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 Abstract. This study aims to explore research trends in pragmatics within second 

language learning using a bibliometric approach. The data consists of 57 articles 
related to writing skills in literature, sourced from the Scopus database between 

2020 and 2025, analyzed using VOSviewer software. The analysis reveals that 

the dominant topics are pragmatic competence and its development, with a 

particular focus on adult learners. Additionally, aspects such as pragmatic 

awareness, pragmatic production, and pragmatic transfer were found to be crucial 

in second language communication. The study also highlights the importance of 

technology and digital-based learning methods in supporting pragmatic teaching, 

which has become increasingly relevant in our interconnected world. The 

findings are expected to provide valuable insights into developing more practical 

and applicable methods for teaching pragmatics, helping second language 

learners effectively acquire pragmatic competence in a way that meets the 
demands of today’s globalized environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali tren penelitian pragmatik dalam 

pembelajaran bahasa kedua dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Data 

yang digunakan meliputi 57 artikel terkait keterampilan menulis karya sastra 

yang diambil dari database Scopus antara 2020 hingga 2025, yang dianalisis 

menggunakan aplikasi VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kompetensi pragmatik dan pengembangannya menjadi topik utama yang 
dominan, terutama yang berfokus pada pembelajar dewasa. Selain itu, penelitian 

ini juga menemukan bahwa aspek seperti kesadaran pragmatik, produksi 

pragmatik, dan transfer pragmatik sangat penting dalam komunikasi bahasa 

kedua. Temuan ini juga menekankan betapa pentingnya teknologi dan metode 

pembelajaran berbasis digital dalam mendukung pengajaran pragmatik, yang 

semakin relevan di dunia yang serba terkoneksi ini. Dengan hasil ini, diharapkan 

penelitian ini bisa memberikan wawasan yang lebih dalam untuk pengembangan 

metode pengajaran pragmatik yang lebih praktis dan aplikatif, serta membantu 

pembelajar bahasa kedua untuk menguasai kompetensi pragmatik dengan cara 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

 
Kata Kunci: Kompetensi Pragmatik, Vosviewer, Analisis Bibliometrik, 

Pembelajaran Bahasa Kedua, Tren Topik 
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PENDAHULUAN 

Pragmatik memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa kedua karena mencakup 

kemampuan untuk menggunakan bahasa secara efektif dan tepat dalam berbagai konteks sosial. 

Yan (2022) mengungkap bahwa pragmatik merupakan cara menyampaikan makna melalui 

komunikasi. Maka dari itu, kompetensi pragmatik menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kompetensi komunikasi yang menjadi tujuan pembelajaran bahasa (Taguchi, 2024). 

Mengajarkan pragmatik untuk bahasa kedua (L2) sangat penting guna mencapai tujuan 

komunikasi yang efektif karena melibatkan pemahaman terhadap nuansa sosial dan budaya 

dalam penggunaan bahasa. Studi menunjukkan bahwa bahasa harus dipahami dan digunakan 

sesuai norma sosial (Krulatz, 2019). Identitas budaya pemelajar bahasa kedua juga dapat 

memengaruhi cara mereka menerapkan norma pragmatik. Sebagian pemelajar bahkan menolak 

norma-norma tertentu apabila bertentangan dengan identitas budayanya (Gomez-Laich, 2016). 

Maka dari itu, pragmatik dalam pembelajaran bahasa kedua sangat dibutuhkan. 

Bidang pragmatik sudah lama menjadi fokus penelitian, sehingga para peneliti di bidang 

ini tentunya perlu mengidentifikasi aspek kebaruan atau novelty dalam topik yang mereka teliti. 

Aspek kebaruan memiliki peran krusial dalam dunia penelitian karena menjamin bahwa hasil 

temuan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang segar terhadap bidang keilmuan, 

sehingga dapat dibedakan dengan jelas dari kajian-kajian yang sudah ada sebelumnya (Ayu et 

al., 2024). Guna mengidentifikasi kebaruan tersebut, peneliti perlu melakukan kajian 

mendalam terhadap studi-studi sebelumnya (state of the art). Analisis terhadap state of the arts 

ini menjadi syarat penting untuk memastikan orisinalitas suatu isu penelitian sehingga dapat 

ditetapkan sebagai fokus kajian yang layak. Sebuah penelitian yang berkualitas harus memiliki 

unsur kebaruan yang signifikan (Amarullah, 2023). Sebuah karya ilmiah yang bermutu tinggi 

tentunta menghadirkan unsur kebaruan (novelty) yang menjadi fokus pembahasan dalam karya 

tersebut (Jeka et al., 2023).   

Penelitian bibliometrik melibatkan analisis kuantitatif terhadap literatur akademik guna 

memahami pola dari komunikasi, tren, dan jaringan dalam suatu bidang tertentu (Haddow, 

2018). Metode ini menggunakan teknik statistik dan matematis pada data bibliografi, seperti 

buku, artikel, dan publikasi lainnya, untuk menilai dampak dan penyebaran hasil-hasil 

penelitian (Black, 2012; Ninkov et al., 2022; Salini, 2012). Penelitian bibliometrik dalam 

pembelajaran sebelumnya telah dilakukan. Penelitian oleh Cahyani et al. (2025) menggunakan 

analisis bibliometrik dari basis data Google Scholar dengan kata kunci pembelajaran 

keterampilan menulis karya sastra yang menghasilkan 500 artikel. Selanjutnya, penelitian oleh 

Liu et al. (2025) mengkaji tentang perkembangan pragmatik dari 1977 hingga 2022, dengan 
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menemukan 59 dokumen penting dan 11 kluster referensi utama yang terbagi dalam tiga lini 

masa. Dari 5.264 artikel dan 121.558 referensi yang dianalisis, penelitian ini menunjukkan 

bahwa topik-topik terbaru banyak dipengaruhi oleh era digital, terutama terkait dengan ‘online’ 

dan ‘media sosial’, yang mencerminkan penerapan pragmatik dalam konteks global dan 

komunikasi berbasis teknologi. 

Prihatini (2023) memetakan tren dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua dari 2013 hingga 2022. Ditemukan sembilan klaster topik penelitian, yaitu pembelajaran 

bahasa Indonesia dan outcome, pelajar bahasa Indonesia, pemerolehan bahasa, analisis 

kesalahan berbahasa, teknologi dan multimedia, kearifan lokal, pembelajaran selama pandemi, 

penilaian autentik, dan guru. Haristiani et al. (2025) mengkaji tren global integrasi teknologi 

informasi dalam studi pragmatik dengan pendekatan bibliometrik. Data yang dikumpulkan dari 

Scopus (2015–2024) menunjukkan publikasi terbanyak berasal dari Amerika Serikat, Rusia, 

dan Inggris, dengan Universitas RUDN dan Curtin sebagai institusi paling produktif. Tiga 

kluster utama yang ditemukan adalah integrasi teknologi, studi berbasis bukti dalam 

pendidikan dan bahasa, serta aplikasi komunikasi dan efektivitas pembelajaran. Temuan ini 

memberikan gambaran tentang lanskap penelitian dan dapat menjadi referensi bagi inovasi 

pembelajaran bahasa di era digital. Berdasarkan data penelitian mengenai analisis pragmatik 

dalam pembelajaran bahasa kedua selama lima tahun terakhir, terlihat bahwa penelitian 

bibliometrik tentang pragmatik dalam pembelajaran bahasa kedua sangat diperlukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan agar dapat memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan topik-topik baru yang relevan dalam bidang pragmatik, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa kedua. Penelitian ini bertujuan untuk menggali tren penelitian 

pragmatik dalam pembelajaran bahasa kedua dengan menggunakan pendekatan bibliometrik 

 

METODE  

Deskriptif kualitatif merupakan metode yang paling tepat untuk penelitian ini. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk 

menggambarkan peristiwa, fenomena, atau kondisi sosial tanpa mengandalkan pengukuran 

numerik atau metode statistik (Furidha & Sidoarjo, 2023). Metode ini dipilih untuk 

mendeskripsikan hasil analisis tren dan topik penelitian menggunakan VOSviewer. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 57 artikel yang berkaitan dengan keterampilan menulis 

karya sastra dalam rentang waktu 2020—2025. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

bersumber dari metadata Scopus dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (POP). Data yang 
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diperoleh dianalisis menggunakan VOSViewer. Data hasil analisis yang diuraikan meliputi 

bagian Item Cluster, Network Visualization, Overlay Visualization, dan Density Visualization.  

 

HASIL  

Item Cluster 

Bagian item cluster memuat kata kunci yang saling terhubung dan relevan dengan topik 

yang dianalisis. Hubungan antar kata kunci tersebut divisualisasikan melalui fitur network, 

overlay, dan density. Dalam penelitian ini, terdapat 6 cluster yang berisi kata kunci tersebut. 

Tabel 1. Kata Kunci pada 6 cluster 

Cluster Kata Kunci 

Cluster 1  

7 items 

analysis, focus, l2 chinese, pragmatic, pragmatic awareness, university 

student, young learner 

Cluster 2  

7 items 

case, disagreement, investigation, pragmatic comprehension, pragmatic 

transfer, predictor, refusal 

Cluster 3  

3 items 

arabic, l2 pragmatic competence, pragmatic development, relationship, 

study abroad 

Cluster 4  

5 items 

gender, impact, pragmatic analysis, pragmatic instruction, request 

Cluster 5  

4 items 

acquisition, evidence, influence, second language 

Cluster 6  

3 items 

pragmatic production, role, willingness 

 

Network Visualization 

Selanjutnya adalah Network Visualization yang merupakan gambar atau diagram untuk 

menunjukkan hubungan antara berbagai istilah. Setiap istilah dihubungkan dengan garis, 

sehingga kita bisa melihat keterkaitan antar konsep. Semua istilah ini diambil dari 6 kelompok 

(cluster) yang sudah dijelaskan di Tabel 1. Ini membantu kita memahami bagaimana ide-ide 

saling berhubungan dalam suatu jaringan besar. 

 

Gambar 2. Network Visualization penelitian pragmatik dalam pembelajaran Bahasa kedua 
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Gambar 2 menunjukkan hubungan antarkata kunci melalui bentuk lingkaran yang saling 

terhubung. Ukuran lingkaran menunjukkan tingkat eksplorasi penelitian—lingkaran kecil 

menandakan topik yang masih minim kajian. Garis penghubung antarkata kunci 

merepresentasikan keterkaitan antara aspek fokus, lokus, dan modus dalam suatu penelitian. 

Analisis network visualization ini membantu mengungkap peluang penelitian baru. Dengan 

memperhatikan kata kunci yang lingkaran-lingkarannya masih kecil, peneliti dapat 

mengidentifikasi bidang-bidang yang belum banyak diteliti. Fitur Network Visualization 

menjadi alat penting untuk menemukan topik penelitian inovatif yang layak dikembangkan 

lebih lanjut. 

Visualisasi ini menggambarkan hubungan dinamis antara berbagai aspek pragmatik dalam 

pembelajaran bahasa kedua (L2), yang terbagi dalam empat kelompok tematik. Kelompok 

merah menyoroti pentingnya kesadaran dan analisis pragmatik dalam komunikasi, sementara 

kelompok biru fokus pada perkembangan kompetensi pragmatik seiring proses pembelajaran. 

Kelompok hijau mengungkap fenomena transfer pragmatik dari bahasa pertama serta realisasi 

tindak tutur seperti penolakan, sedangkan kelompok kuning mengeksplorasi aplikasi analisis 

pragmatik dalam memahami pola komunikasi seperti tuturan permintaan. Secara menyeluruh, 

visualisasi ini memperlihatkan keterkaitan erat antara pengembangan kompetensi, kesadaran 

pragmatik, dan praktik komunikasi dalam konteks akuisisi bahasa kedua, yang saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam membentuk kemampuan berbahasa yang utuh. 

 

Cluster Merah (Pragmatic Awareness, Focus, Analysis) 

Cluster ini berfokus pada pemahaman dan kesadaran pragmatik dalam penggunaan bahasa. 

Istilah seperti pragmatic awareness menunjukkan pentingnya seseorang dalam menyadari 

konteks sosial saat berkomunikasi, terutama dalam bahasa kedua. Sementara itu, fokus 

mengarah pada seberapa fokus seseorang dalam memperhatikan elemen-elemen komunikasi 

yang relevan, seperti intonasi, pemilihan kata, dan konteks situasional. Pragmatic analysis 

mengindikasikan upaya untuk menganalisis dan menilai bagaimana bahasa digunakan dalam 

berbagai situasi komunikasi. Cluster ini secara keseluruhan menekankan bagaimana kesadaran 

dan analisis pragmatik dapat meningkatkan keefektifan komunikasi. 

 

Cluster Biru (Pragmatic Competence, Pragmatic Development, L2 Pragmatic Competence) 

Cluster biru lebih menekankan pada perkembangan dan kompetensi pragmatik, terutama 

dalam konteks pembelajaran bahasa kedua. Pragmatic competence mengacu pada kemampuan 

seseorang dalam menggunakan bahasa secara tepat dan sesuai konteks sosial. Sedangkan 
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pragmatic development membahas bagaimana kemampuan ini berkembang seiring waktu, 

terutama pada pemelajar bahasa kedua. Dalam hal ini, L2 pragmatic competence menjadi kunci 

penting dalam memastikan bahwa pemelajar bahasa kedua dapat menggunakan bahasa dengan 

cara yang tidak hanya benar secara gramatikal, tetapi juga sesuai dengan norma-norma sosial 

dan budaya yang berlaku dalam komunikasi. 

 

Cluster Hijau (Pragmatic Transfer, Refusal, Willingness) 

Cluster ini berhubungan dengan bagaimana elemen-elemen pragmatik seperti pragmatic 

transfer dan refusal mempengaruhi komunikasi, terutama dalam konteks bahasa kedua. 

Pragmatic transfer merujuk pada pemindahan pola-pola pragmatik dari bahasa pertama ke 

bahasa kedua yang dapat menyebabkan kekeliruan atau keberhasilan dalam komunikasi. 

Misalnya, seseorang yang mentransfer cara berbicara dalam bahasa ibu ke bahasa kedua 

mungkin tidak menyadari perbedaan budaya atau konvensi sosial yang ada. Refusal mengacu 

pada cara seseorang menanggapi permintaan atau penolakan, yang merupakan salah satu 

tindakan pragmatik penting dalam komunikasi. Terakhir, willingness berbicara tentang 

kesiapan seseorang untuk terlibat dalam komunikasi pragmatik, yang berperan penting dalam 

bagaimana komunikasi itu berjalan. 

 

Cluster Kuning (Request, Impact, Pragmatic Analysis) 

Cluster ini menggali lebih dalam tentang bagaimana permintaan (request) dilakukan dalam 

komunikasi pragmatik, serta dampaknya (impact) terhadap interaksi sosial. Request 

menunjukkan bagaimana seseorang menyampaikan permintaan atau meminta sesuatu, yang 

sering kali melibatkan berbagai faktor, seperti sopan santun, pengaruh status sosial, dan 

pemahaman tentang hubungan antar individu. Impact merujuk pada efek dari tindakan 

pragmatik tersebut terhadap hubungan sosial dan komunikasi, baik dalam konteks formal 

maupun informal. Pragmatic analysis dalam cluster ini menunjukkan upaya untuk memahami 

dan mengevaluasi bagaimana berbagai elemen dalam komunikasi pragmatik berinteraksi, serta 

bagaimana hal itu mempengaruhi hasil komunikasi secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hubungan antar-cluster dalam visualisasi ini menggambarkan 

bagaimana topik-topik pragmatik saling terkait dan saling mendukung. Misalnya, cluster 

merah yang membahas kesadaran pragmatik sangat terkait dengan cluster biru yang membahas 

pengembangan kompetensi pragmatik. Tanpa kesadaran pragmatik yang baik, seseorang 

mungkin kesulitan dalam mengembangkan kompetensi pragmatik yang dibutuhkan, terutama 

dalam bahasa kedua. Begitu pula dengan cluster hijau dan kuning, yang berfokus pada aplikasi 
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praktis dalam komunikasi—seperti penolakan (refusal) dan permintaan (request)—yang sangat 

dipengaruhi oleh seberapa baik seseorang memahami dan mengembangkan kompetensi 

pragmatik mereka. Hubungan antar-cluster ini menunjukkan bahwa pemahaman pragmatik 

tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya, serta bagaimana hal ini mempengaruhi 

interaksi sehari-hari dalam komunikasi. Dengan analisis ini, kita bisa melihat bahwa setiap 

cluster memberikan kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi dalam memahami 

pragmatik sebagai bagian dari komunikasi, khususnya dalam bahasa kedua. Ini membantu kita 

melihat kompleksitas bagaimana bahasa digunakan tidak hanya secara struktural, tetapi juga 

secara sosial dan budaya dalam konteks komunikasi. 

 

Overlay Vizualisation 

Overlay Visualization dalam VOSviewer memberikan perspektif analisis berbeda apabila 

dibandingkan Network Visualization. Teknik ini menggunakan warna untuk menunjukkan 

perkembangan topik seiring waktu. Konsep-konsep baru yang sedang populer akan muncul 

dengan warna cerah seperti kuning dan merah, sementara topik yang sudah lama atau kurang 

relevan akan ditampilkan dengan warna biru dan ungu yang lebih gelap. Dengan cara ini, kita 

bisa dengan mudah melihat bagaimana suatu bidang penelitian berkembang dan berubah. 

 

Gambar 3. Overlay Visualization penelitian pragmatik dalam pembelajaran bahasa kedua 

 

Misalnya, kita dapat melihat topik-topik yang sedang naik daun, membandingkan 

penelitian-penelitian lama dengan temuan-temuan baru, dan mengidentifikasi area yang mulai 

ditinggalkan atau justru kembali berkembang. Visualisasi ini sangat berguna bagi para peneliti 

dan akademisi karena tidak hanya menunjukkan hubungan antar konsep, tetapi juga 

memberikan gambaran jelas tentang dinamika perkembangan ilmu pengetahuan yang mudah 
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dipahami, serta membantu menemukan topik-topik penelitian baru yang belum banyak 

dieksplorasi. 

 

Gambar 4. Overlay Visualization untuk kata kunci pragmatic development 

 

Pada Gambar 4., tersaji bagaimana penelitian terbaru tentang perkembangan kemampuan 

komunikasi dalam bahasa asing (pragmatic development) sedang menjadi sorotan utama, 

terutama untuk anak-anak yang belajar bahasa kedua, seperti terlihat dari warna hijau terang 

yang menandakan popularitas topik ini sejak 2022-2023. Studi-studi terkini lebih 

memfokuskan pada tiga aspek penting: (1) proses anak-anak menguasai keterampilan 

komunikasi yang tepat dalam bahasa asing, (2) berbagai faktor yang memengaruhi 

pembelajaran ini, serta (3) pengembangan metode pembelajaran yang lebih praktis dan 

aplikatif untuk kebutuhan komunikasi sehari-hari. Pergeseran fokus penelitian ini 

mencerminkan kebutuhan nyata di era globalisasi, di mana kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dalam bahasa asing - khususnya bagi anak-anak - menjadi semakin krusial untuk 

berinteraksi dalam konteks lintas budaya, sehingga peneliti kini lebih menekankan pada 

pendekatan praktis yang langsung dapat diterapkan dibandingkan dengan teori-teori semata. 

 

Gambar 5. Overlay Visualization untuk kata kunci pragmatic development 
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Pada Gambar 5., terungkap bahwa topik kompetensi pragmatik dalam bahasa kedua (L2 

Pragmatic Competence) telah menjadi area penelitian yang berkembang pesat dalam periode 

2022-2023, dengan fokus utama pada pembelajar dewasa khususnya mahasiswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penelitian terkini banyak mengeksplorasi berbagai aspek penting terkait 

penguasaan kompetensi pragmatik, mulai dari proses pemerolehannya (acquisition), 

penerapannya dalam komunikasi nyata (pragmatic production), hingga kajian komprehensif 

melalui systematic review. Keterkaitan kuat dengan konsep pragmatic transfer juga 

mengindikasikan bahwa pengaruh bahasa pertama terhadap penguasaan pragmatik bahasa 

kedua tetap menjadi perhatian utama para peneliti. Pola visualisasi ini secara jelas menegaskan 

posisi sentral kompetensi pragmatik sebagai komponen krusial dalam pembelajaran bahasa 

kedua, terutama dalam konteks interaksi akademik dan sosial di kalangan pemelajar dewasa, 

sekaligus mencerminkan perkembangan tren penelitian yang semakin berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang mekanisme penguasaan aspek pragmatik dalam pembelajaran 

bahasa. 

 

Density Visualization 

 

Gambar 6. Density Visualization penelitian pragmatic pada pembelajaran bahasa kedua 

 

Berdasarkan Density Visualization, kita bisa melihat dengan jelas bahwa topik Pragmatic 

Development dan L2 Pragmatic Competence menonjol sebagai fokus utama dalam penelitian 

pragmatik terkini, tercermin melalui kepadatan warna kuning yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam perhatian terhadap pengembangan kompetensi 

pragmatik dalam konteks bahasa kedua, khususnya di kalangan mahasiswa atau pemelajar 

muda. Fokus penelitian saat ini lebih mengarah pada bagaimana individu yang belajar bahasa 
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kedua (L2) mengembangkan kemampuan untuk menggunakan bahasa tersebut dengan tepat 

dalam konteks sosial, serta bagaimana kompetensi pragmatik ini berperan dalam interaksi 

sehari-hari. 

Di samping itu, istilah seperti Pragmatic Awareness, Pragmatic Production, dan Focus 

juga menunjukkan kepadatan yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa kesadaran 

terhadap penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks sosial dan kemampuan untuk 

memproduksi bahasa pragmatik yang tepat menjadi perhatian utama dalam kajian ini. 

Peningkatan minat terhadap pragmatic production misalnya, mencerminkan kebutuhan untuk 

memahami bagaimana seseorang dapat menghasilkan bahasa yang tidak hanya sesuai dengan 

aturan linguistik, tetapi juga dengan norma sosial yang berlaku. 

Pragmatic Transfer yang terkait dengan pengaruh bahasa pertama terhadap bahasa kedua 

masih menjadi topik yang relevan, meskipun tidak seberkembang L2 Pragmatic Competence. 

Topik ini menunjukkan pentingnya memahami bagaimana pola pragmatik yang ada dalam 

bahasa ibu dapat mempengaruhi penggunaan bahasa kedua, baik itu dalam bentuk keberhasilan 

maupun kesalahan komunikasi. Namun, meskipun Pragmatic Analysis dan Request juga ada 

dalam visualisasi, mereka terletak di area dengan kepadatan yang lebih rendah, yang 

menunjukkan bahwa meskipun penting, keduanya mungkin tidak sebesar atau sepopuler topik 

lain dalam literatur yang lebih baru. Ini bisa berarti bahwa meskipun analisis pragmatik dan 

permintaan tetap relevan, penelitian saat ini lebih banyak berfokus pada pengembangan dan 

penerapan kompetensi pragmatik dalam konteks yang lebih aplikatif dan praktis, daripada pada 

analisis teoritis atau bentuk komunikasi yang lebih spesifik. Secara keseluruhan, visualisasi ini 

memberikan gambaran yang jelas bahwa topik utama yang sedang berkembang adalah 

kompetensi pragmatik dalam bahasa kedua, yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

berbahasa yang tidak hanya mengutamakan aspek linguistik, tetapi juga konteks sosial dan 

kultural dalam interaksi sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang menggunakan berbagai visualisasi seperti Network 

Visualization, Overlay Visualization, dan Density Visualization, dapay disimpulkan bahwa 

topik yang saat ini paling banyak dibahas dalam penelitian pragmatik adalah kompetensi 

pragmatik dan pengembangan pragmatik dalam pembelajaran bahasa kedua. Penelitian ini 

lebih banyak fokus pada pemelajar dewasa, khususnya mahasiswa, yang sedang belajar bahasa 

kedua. Hal ini terlihat jelas dari betapa padatnya topik-topik tersebut dalam visualisasi, yang 

menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan komunikasi yang tepat dalam konteks sosial 
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menjadi perhatian utama. Selain itu, topik-topik seperti kesadaran pragmatik (pragmatic 

awareness), produksi pragmatik (pragmatic production), dan transfer pragmatik (pragmatic 

transfer) juga masih sangat relevan, karena mereka membahas bagaimana kita menggunakan 

bahasa dengan tepat di berbagai situasi sosial dan bagaimana pengaruh bahasa pertama bisa 

memengaruhi cara kita berkomunikasi dalam bahasa kedua. 

Sementara itu, meskipun topik seperti analisis pragmatik dan permintaan (request) masih 

penting, mereka terlihat kurang banyak dibahas dalam penelitian terbaru. Ini menunjukkan 

bahwa saat ini lebih banyak penelitian yang berfokus pada penerapan kompetensi pragmatik 

dalam kehidupan nyata, bukan hanya teori atau analisis mendalam tentang cara orang membuat 

permintaan atau menganalisis percakapan. Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan 

bahwa perhatian utama dalam penelitian pragmatik sekarang lebih banyak pada bagaimana 

kompetensi pragmatik berkembang dalam konteks pembelajaran bahasa kedua, dengan 

perhatian yang besar pada penggunaan bahasa yang tidak hanya tepat dari segi aturan, tetapi 

juga sesuai dengan norma sosial dan budaya. 

 

REKOMENDASI  

 Berdasarkan temuan bahwa kompetensi pragmatik dan pengembangan pragmatik dalam 

pembelajaran bahasa kedua menjadi topik yang sangat dominan, disarankan agar penelitian 

lebih difokuskan pada metode-metode praktis yang bisa langsung diterapkan untuk 

meningkatkan kompetensi pragmatik, terutama bagi pemelajar dewasa. Penelitian bisa 

mencoba pendekatan yang lebih kreatif dalam mengajarkan aspek sosial dan budaya dalam 

penggunaan bahasa kedua, sehingga bisa lebih relevan dan bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari pemelajar. 
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